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BAB V  
PENUTUP 
Pada bab ini akan dipaparkan simpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.  
A. Simpulan 
Beberapa simpulan dapat ditarik dari penelitian ini. Simpulan yang dapat 
diperoleh adalah sebagai berikut. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 50 
data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh data tebesar dalam klasifikasi 
jenis produk adalah jenis produk peralatan dapur dan ibu rumah tangga yaitu 
sebanyak 13 data dan terkecil adalah jenis permainan yaitu sebanyak dua data.  
Kedua, pada analisis penamaan merek produk, penamaan terbanyak adalah 
menurut penemu dan pembuat yaitu 39 data dengan perbandingan 20 data 
merupakan penamaan dari nama penemu dan pembuat, 19 data merupakan merek 
dagang. Untuk data terkecil pada penamaan adalah satu data penamaan 
berdasarkan tempat asal, dan satu data berdasarkan bunyi. Dari 50 data tersebut 
tidak ditemukan penamaan berdasarkan penyebutan bagian, penyebutan sifat khas 
dan keserupaan. 
Ketiga, dari 50 data terdapat delapan data yang memiliki makna kamus 
yang terdapat dalam kamus besar bahasa Indonesia atau KBBI. Ke delapan data 
tersebut adalah odol, dan thermos dari klasifikasi alat dapur dan rumah tangga, 
aspirin dari klasifikasi obat-obatan, escalator dan Kodak dari klasifikasi jenis 
produk elektronik, colt dari klasifikasi jenis produk kendaraan, yoyo dan 
pingpong dari klasifikasi jenis produk permainan. Hasil analisis tersebut menjadi 
bukti bahwa merek dapat masuk ke dalam KBBI dengan pertimbangan tertentu. 
Keempat, dari 50 merek produk yang mengalami metonimia, merek yang 
paling tua atau yang lebih dulu adalah merek yang muncul pada tahun 1855 dan 
yang paling muda atau terakhir muncul adalah merek yang muncul pada tahun 
2007.   
B. Implikasi  
Hasil penelitian ini berimplikasi pada balai bahasa agar meneliti kembali 
hasil penelitian ini untuk menjadi masukan dalam penyerapan merek menjadi kata 
baru dalam kamus besar bahasa Indonesia, sehingga perbendaharaan kata akan 
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semakin banyak dan dapat diterima oleh masyarakat. Hasil penelitian ini juga 
berimplikasi pada produsen sebuah produk agar menjadi bahan perbandingan 
untuk menciptakan merek baru.  
C. Rekomendasi 
Penelitian selanjutnya yang menjadi rekomendasi peneliti adalah untuk 
meneliti relasi metonimia pada merek dengan sumber penelitian berupa tuturan 
langsung antara konsumen dan penjual untuk memperkuat data penelitian dan 
memperkuat pemetaan konsep dengan menyebar angket kepada masyarakat, 
penyebaran angket juga dapat menjadikan penelitian selanjutnya cara diakronis. 
Selain itu, penelitian mengenai relasi metonimia lain dapat dilakukan untuk 
menambah pengetahuan mengenai metonimia yang belum banyak diteliti. 
Penelitian ini memperlihatkan adanya kemungkinan untuk dianalisis 
menggunakan linguistik forensik karena adanya peraturan yang mengatur 
mengenai merek sedangkan beberapa data-data yang peneliti gunakan menurut 
peneliti memiliki permasahalan yang dapat dimasukkan ke jalur hukum. Selain 
itu, penelitian sejenis dapat dikaji menggunakan kajian semantik atau 
sosiolinguistik.     
